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ABSTRAK 

Sri Wulandari (2021): Efektivitas Konseling Kelompok terhadap 

Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa di 

SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keadaan komunikasi 

interpersonal siswa sebelum dan sesudah diterapkannya layanan konseling 

kelompok. Jenis penelitian ini adalah Pre-Eksperimental, dengan desain 

penelitian One Grup Pre-Test Post-Test. Penelitian ini dilakukan dengan siswa 

SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. Sampel pada penelitian ini 

berjumlah 10 siswa yang mengalami komunikasi interpersonal buruk diambil 

melalui teknik Purposif sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah perlakuan (treatment), kuisioner tertutup, dan dokumentasi. Untuk 

analisis data, penulis menggunakan Uji Wilcoxson’s. Hasil pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal siswa sebelum diberikannya 

perlakuan layanan konseling kelompok berada pada kategori buruk dengan rata-

rata 52,2 dan setelah diberikannya perlakuan konseling kelompok mengalami 

peningkatan dengan rata-rata 90,7. Konseling kelompok efektif terhadap 

peningkatan komunikasi interpersonal siswa berdasarkan Uji Wilcoson’s yaitu 

probilitas Asymp.Sig (2-tailed) 0,005 ˂ 0,05 atau level signifikan sebesar 5%. 

Kata Kunci : Layanan Konseling Kelompok dan Komunikasi Interpersonal 
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ABSTRACT 

Sri Wulandari (2021): The Effectiveness of Group Counseling on Students' 

Interpersonal Communication Skills at SMK 

Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru  

The purpose of this study was to determine the state of student interpersonal 

communication before and after the implementation of group counseling services. 

The type of this research is Pre-Experimental, with the research design of One 

Group Pre-Test Post-Test. This research was conducted with students of SMK 

Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. The sample in this study amounted to 10 

students who experienced poor interpersonal communication were taken through 

purposive sampling technique. Data collection techniques used are treatment, 

closed questionnaire, and documentation. For data analysis, the author uses the 

Wilcoxson's test. The results of this study indicate that students' interpersonal 

communication before being given treatment with group counseling services is in 

the bad category with an average of 52.2 and after being given treatment group 

counseling has increased with an average of 90.7. Group counseling is effective 

for improving students' interpersonal communication based on the Wilcoson's test, 

namely the Asymp.Sig (2-tailed) probability of 0.005 0.05 or a significant level of 

5%. 

Keywords: Group Counseling and Interpersonal Communication 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Konseling kelompok, menurut Pauline Harrison adalah konseling 

yang terdiri dari 4-8 konseli yang bertemu dengan 1-2 konselor. Dalam 

prosesnya, konseling kelompok dapat membicarakan beberapa masalah, 

seperti kemampuan dalam membangun hubungan dan berkomunikasi, 

pengembangan harga diri, serta keterampilan-keterampilan dalam mengatasi 

masalah. Pengertian tersebut sejalan dengan pendapat Juntika Nurihsan yang 

menyatakan bahwa konseling kelompok adalah suatu bantuan kepada 

individu dalam situasi kelompok yang bersifat pencegahan dan 

penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian kemudahan dalam 

perkembangan dan pertumbuhannya.
1
 

Pada layanan konseling kelompok yang dibahas adalah masalah 

pribadi yang dihadapi atau dialami oleh masing-masing anggota kelompok. 

Masing-masing anggota kelompok memperoleh kesempatan untuk 

pembahasan dan pengentasan masalah pribadi melalui dinamika kelompok.
2
 

Menurut Winkel, konseling kelompok dapat dilakukan dengan berbagai 

tujuan, yaitu:
 
 

1. Masing-masing anggota kelompok dapat memahami dirinya dengan baik. 

                                                             
1
 M. Edi Kurnanto. Konseling Kelompok, (Bandung: CV Alfabeta, 2014), h. 7 

2
 Prayitno, Dkk. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling,  (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2004), h. 1-3 
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2. Para anggota kelompok dapat megembangkan kemampuan 

berkomunikasi dengan baik antar satu sama lain. 

3. Para anggota kelompok menjadi lebih peka terhadap kebutuhan-

kebutuhan orang lain. 

4. Para anggota kelompok belajar berkomunikasi dengan anggota yang lain 

secara terbuka
3
 

Layanan konseling kelompok ini penting dilakukan di sekolah, karena 

sosial siswa dapat terjalin dengan baik antara siswa lainnya. Pada kelompok 

tersebut para siswa juga dapat memecahkan masalah, berdiskusi dan 

mengemukakan pendapat bersama didalam kelompok, siswa juga dapat 

melatih berkomunikasi dengan baik. 

Istilah komunikasi diadopsi dari bahasa Inggris yaitu 

“communication”. Istilah ini berasal dari bahasa Latin “communicare” yang 

bermakna membagi sesuatu dengan orang lain, memberikan sebagian untuk 

orang lain, memberitahuan kepada seseorang, bercakap-cakap, bertukar 

pikiran, berhubungan, beteman, dan lain sebagainya.
4
  

Komunikasi berdasarkan bentuknya dibagi menjadi tiga, salah satunya 

adalah komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi yang terjadi antar komunikator dengan komunikan secara 

berhadapan muka atau tidak. Komunikasi seperti ini lebih efektif karena 

                                                             
3
 M. Edi Kurnanto, Op.Cit., h. 10-11 

4
 Edi Harapan dan Syarwani Ahmad, Komunikasi Antarpribadi, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014), h. 1 
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kedua belah pihak saling melakukan komunikasinya dan dengan feedback 

keduanya melaksanakan fungsi masing-masing. 

 Berikut ini adalah contoh kasus komunikasi interpersonal siswa yang 

tidak baik. Tawuran terjadi pada antar siswa SMKN 1 Jeumpa dengan SMAN 

2 Bireuen, 04 maret 2015, Aceh. Ratusan siswa SMKN 1 Jeumpa tiba-tiba 

menyerang siswa SMAN 2 Bireuen yang sedang belajar, akibatnya ratusan 

kaca jendela pada 20 ruang kelas SMAN 2 itu pecah dilempari dengan batu. 

Polisi mengamankan dua siswa SMKN 1 yang kedapatan melempari SMA 

yang letaknya bersisian dengan sekolahnya itu. Tawuran tersebut bukan 

pertama kali terjadi.
5
 

Iseng keterlaluan siswa SMK Negri 3 Denpasar, Bali, bertanya alamat 

rumah petinju dunia Floyd Mayweather Jr. Meski sudah dimarahi gurunya, 

tindakan kurang ajar siswa ini berlanjut. Ia tetap menanyakan pertanyaan 

tersebut sambil tertawa mengejek.
6
 

Sampai sekarang banyak sekali hal yang serupa terjadi seperti kasus di 

atas, hal tersebut dapat terjadi karena komunikasi interpersonal yang tidak 

baik. Komunikasi interpersonal yang baik sangat penting dijalin dengan baik 

di dalam lingkup pertemanan ataupun kelompok formal lainnya, jika 

komunikasi interpersonal baik maka tidak ada terjadinya hambatan atau 

perselisihan di dalam aktivitas sehari-hari. 

                                                             
5 Acehvideo.tv, “Pelajar dua Sekolah di Bireuen Terlibat Tawuran”, 

(https://youtu.be/dlCnehoppPQ. Diakses pada tanggal 04 april 2021, 22:00) 
6
 Muhammad Bimo Aprilianto, “7 Aksi Kurang Ajar Murid ke Guru, dari Pelecehan 

sampai Penganiayaan”, (https://m.brillio.net/duh/7-aksi-kurang-ajar-murid-ke-guru-dari-

pelecehan-sampai-penganiayanaan-180206g.html. Diakses pada tanggal 04 april 2021, 22:57) 

https://youtu.be/dlCnehoppPQ
https://m.brillio.net/duh/7-aksi-kurang-ajar-murid-ke-guru-dari-pelecehan-sampai-penganiayanaan-180206g.html
https://m.brillio.net/duh/7-aksi-kurang-ajar-murid-ke-guru-dari-pelecehan-sampai-penganiayanaan-180206g.html
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SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang melaksanakan layanan konseling di sekolah. 

Bimbingan dan konseling di sekolah ini bertujuan untuk membantu 

mengatasi kesulitan yang dialami oleh peserta didiknya. Guru BK telah 

melaksanakan berbagai jenis layanan bimbingan dan konseling, salah 

satunya layanan konseling kelompok. 

Berdasarkan observasi pada tanggal 16 November 2020 dengan guru 

BK di SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru, Bimbingan Konseling 

sudah bagus, guru BK juga sudah cukup baik, pelayanan baik, akan tetapi 

peneliti menemukan  gejala- gejala sebagai berikut :  

1. Sebagian siswa masih tidak percaya diri untuk mengemukakan pendapat 

di depan kelas. 

2. Sebagian siswa takut saat bertanya kepada guru 

3. Sebagian siswa merasa grogi bila tampil di depan kelas 

4. Sebagian siswa memiliki perasaan bersalah bila berbicara di depan orang 

banyak 

5. Sebagian siswa khawatir saat bercerita pengalaman pribadi dengan 

temannya 

Berdasarkan gejala-gejala tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Efektivitas Konseling Kelompok terhadap 

Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa di Sekolah SMK 

Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru.” 
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B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan peneliti memilih judul di atas adalah 

1. Topik permasalahan yang akan peneliti kaji sesuai dengan bidang 

keilmuan yang peneliti pelajari yaitu Bimbingan dan Konseling  

2. Sepanjang pengetahuan peneliti judul tersebut belum diteliti oleh peneliti 

terdahulu. 

3. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul, peneliti mampu untuk 

menelitinya. 

C. Penegasan Istilah 

Agar dalam penelitian ini dapat dipahami dengan jelas, maka beberapa 

istilah yang digunakan memerlukan penjelasan yang lebih jelas agar tidak 

terjadi kesalah pahaman dan penafsiran istilah-istilah dalam penelitian ini, 

maka penulis menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Komunikasi Interpersonal 

  Joseph Devito (1989) mengartikan komunikasi interpersonal ini 

sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang, 

atau di sekelompok kecil orang, dengan beberapa effect atau umpan balik 

seketika.
7
 

 Komunikasi interpersonal diperlukan dalam komunikasi begitu 

juga di dalam kelompok, dengan umpan balik secara seketika, jika 

komunikasi interpersonalnya baik maka aktivitas baik secara individu 

dengan individu atau kelompok akan berjalan dengan lancar.  

2. Layanan Konseling Kelompok 

                                                             
7
 Edi Harapan dan Syarwani Ahmad, Op. Cit., h. 4 
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  Layanan konseling kelompok mengaktifkan dinamika kelompok 

untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan pribadi 

dan pemecahan masalah idividu yang menjadi peserta kegiatan kelompok. 

Dalam konseling kelompok dibahas masalah pribadi yang dialami oleh 

masing-masing anggota kelompok.
8
 

  Layanan konseling kelompok merupakan mengungkapkan dan 

menelusuri masalah klien, dengan mengetahui  penyebab timbulnya 

masalah, usaha memecahkan masalah klien, kegiatan dan tindak lanjut 

yang dibahas dalam suasana kelompok. 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti kemukakan, maka 

identifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 

a. Faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal siswa buruk 

belum diketahui 

b. Kemampuan komunikasi interpersonal siswa masih buruk 

c. Efektivitas konseling kelompok terhadap kemampuan komunikasi 

interpersonal siswa belum diketahui  

E. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai sasaran yang 

diharapkan serta keterbatasan yang dimiliki peneliti dari segi waktu dan 

biaya maka fokus masalah pada penelitian ini dibatasi pada “kondisi 

komunikasi interpersonal siswa sebelum dan sesudah diberikan konseling 
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kelompok dan efektivitas konseling kelompok terhadap kemampuan 

komunikasi interpersonal siswa di SMK Muhammadiyah 3 Terpadu 

Pekanbaru.” 

F. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kondisi komunikasi interpersonal siswa sebelum dan 

sesudah diberikan konseling kelompok? 

2. Seberapa efektifkah konseling kelompok terhadap kemampuan 

komunikasi interpersonal siswa di SMK Muhammadiyah 3 Terpadu 

Pekanbaru? 

G. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui kondisi komunikasi interpersonal siswa sebelum 

diberikan konseling kelompok. 

b. Mengetahui seberapa efektif konseling kelompok terhadap 

kemampuan komunikasi interpersonal siswa di SMK Muhammadiyah 

3 Terpadu Pekanbaru. 

 

2. Manfaat Penelitian 

 Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk menyelesaikan perkuliahan 

program sarjana srata satu (SI) pada jurusan Manajemen 
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Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan Konseling Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

b. Bagi guru bimbingan konseling di Sekolah SMK Muhammadiyah 3 

Terpadu Pekanbaru, sebagai informasi untuk kedepannya. 

c. Bagi sekolah, untuk kemajuan kegiatan bimbingan dan konseling di 

Sekolah SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. 

d. Bagi pembaca, sebagai bahan tambahan informasi-informasi 

mengenai kegiatan yang dilaksanakan oleh guru BK dalam 

melaksanakan layanan konseling kelompok dalam mengatasi 

masalah komunikasi interpersonal siswa di Sekolah SMK 

Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Komunikasi Interpersonal 

1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal merupakan salah satu jenis komunikasi 

yang menekankan pentingnya aspek psikologis dalam kegiatan 

komunikasinya. Dimana dalam kegiatan komunikasi menekankan 

pentingnya menganggap komunikan sebagai subjek komunikasi bukan 

sebagai objek komunikasi.
 9
 

Komunikasi interpersonal merupakan hal yang sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi siswa di sekolah. Hal ini 

dikarenakan komunikasi dapat membantu perkembangan intelektual dan 

sosial siswa, membantu pembentukan jati diri siswa melalui komunikasi 

dengan pihak sekolah, sebagai sarana memahami realitas di sekeliling 

siswa, dan menguji kebenaran kesan-kesan dan pengertian yang dimiliki 

tentang dunia sekitar, dan yang lebih utama adalah kesehatan mental 

sebagian ditentukan oleh kualitas komunikasi atau hubungan dengan orang 

lain, lebih-lebih dengan orang yang menjadi significnant figure di sekolah. 

Komunikasi interpersonal yang tidak terbentuk dengan baik disekolah 

akan berdampak kepada kurang optimalnya potensi siswa dibidang 

akademik, sosial, dan pribadinya. Hal ini dikarenakan melalui komunikasi 
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interpersonal kita dapat mengetahui seberapa dikenal diri oleh lingkunga 

dan hal ini dapat menghindarkannya dari penolakan oleh lingkungan, yang 

menunjukan bahwa individu tersebut normal, sehat secara mental dan 

bahagia. Banyak hal dapat dijadikan sebagai indikator dalam 

mendeskripsikan bahwa dalam suatu lingkungan sosial mengalami 

komunikasi interpersonal yang rendah. Secara garis besar kondisi 

komunikasi interpersonal suatu lingkungan sosial dapat dilihat melalui ciri 

komunikasi interpersonal yang efektif, dimana dari berbagi sumber yang 

telah disebutkan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

komunikasi interpersonal yang baik dapat dilihat dari munculnya sikap 

Respect, Empathy, Audible, Clarity, Humbel, meningkatnya hubungan 

antar individu dan melaksanakan pesan secara sukarela.
10

 

2. Proses Komunikasi Interpersonal 

 Secara sederhana proses komunikasi digambarkan sebagai proses 

yang menghubungkan pengiriman dengan penerimaan pesan. Menurut 

Suranto proses komunikasi adalah langkah-langkah yang menggambarkan 

terjadinya kegiatan komunikasi. Proses tersebut terdiri dari enam langkah 

sebagai berikut: 

a. Keinginan berkomunikasi. Seorang komunikator mempunyai 

keinginan untuk berbagi gagasan dengan orang lain. 

b. Enconding oleh komunikator. Encoding merupakan tindakan 

memformulasikan isi pikiran atau gagasan kedalam simbol-simbol, 
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kata-kata, dan lainnya sehingga komunikator merasa yakin dengan 

pesan yang disusun dan cara penyampaiannya. 

c. Pengiriman pesan. Untuk mengirim pesan kepada orang yang 

diinginkan, komunikator memilih media komunikasi seperti telepon, 

SMS, e-mail, surat, ataupun secara tatap muka. 

d. Penerimaan pesan. Pesan yang dikirim oleh komunikator telah 

diterima oleh komunikan.  

e. Decoding oleh komunikan. Komunikan mendapatkan macam-macam 

data dalam bentuk “mentah”, berupa kata-kata dan simbol-simbol 

yang harus diubah kedalam pengalaman-pengalaman yang 

mengandung makna. Dengan demikian, decoding adalah proses 

memahami pesan. 

f. Umpan balik. Setelah menerima pesan dan memahaminya, komunikan 

memberikan respon atau umpan balik. Dengan umpan balik ini, 

seorang komunikator dapat mengevaluasi komunikasi.
11

 

3. Komponen-komponen Komunikasi Interpersonal 

a. Sumber/Komunikator merupakan orang yang mempunyai kebutuhan 

untuk berkomunikasi, yaitu keinginan untuk berbagi keadaan internal 

sendiri, baik yang bersifat emosional maupun informasional dengan 

orang lain. 
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b. Encoding suatu aktifitas internal pada komunikator dalam 

menciptakan pesan melalui pemilihan simbol-simbol verbal dan 

nonverbal, yang disusun sesuai aturan-aturan tata bahasa, serta 

disesuaikan dengan karakteristik komunikan. 

c. Pesan merupakan hasil dari encoding. Pesan adalah seperangkat 

simol-simbol baik verbal maupun nonverbal, atau gabungan 

keduanya, yang mewakili keadaan khusus komunikator untuk 

disampaikan kepada pihak lain. Dalam komunikasi pesan merupakan 

unsur yang sangat penting. 

d. Saluran merupakan sarana fisik penyampaian pesan dari sumber ke 

penerima atau menghubungkan orang ke orang lan secara umum.  

e. Penerima/komunikan adalah seseorang yang menerima, memahami, 

dan menginterpretasi pesan. Dalam proses komunikasi interpersonal, 

penerima bersifat aktif, selain menerima pesan melakukan pula proses 

interpretasi dan memberikan umpan balik.  

f. Decoding merupakan kegiatan internal dalam diri penerima. Melalui 

indera, penerima mendapatkan macam-macam data dalam bentuk 

“mentah”, berupa kata-kata dan simbol-simbol yang harus diubah 

kedalam pengalaman-pengalaman yang mengandung makna. 

g. Respon adalah apa yang telah diputuskan oleh penerima untuk 

dijadikan sebagai sebuah tanggapan terhadap pesan. Respon dapat 

bersifat positif, netral, ataupun negatif. 
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h. Gangguan (noise) dapat terjadi di dalam komponen-komponen 

manapun dari sistem komunikasi. Noise merupakan apa saja yang 

mengganggu atau membuat kacau penyampaian dan penerimaan 

pesan, termasuk yang bersifat fisik dan phisikis. 

i. Konteks Komunikasi. Komunikasi selalu terjadi dalam suatu konteks 

tertentu, paling tidak ada tiga dimensi yaitu ruang, waktu, dan nilai. 

Konteks ruang menunjuk pada lingkungan konkrit dan nyata tempat 

terjadinya komunikasi. Konteks waktu menunjuk pada waktu kapan 

komunikasi itu dilaksanakan. Konteks nilai, meliputi nilai sosial dan 

budaya yang mempengaruhi suasana komunikasi.
12

 

4. Pentingnya Komunikasi Interpersonal 

 Komunikasi interpersonal sangat penting bagi kebahagiaan hidup 

seseorang. Berikut beberapa peranan dalam komunikasi interpersonal 

untuk menciptakan kebahagiaan hidup manusia. 

a. Komunikasi interpersonal membantu perkembangan intelektual dan 

sosial setiap manusia. Perkembangan sejak dari bayi (bahkan sejak 

dari kandungan ibu) sampai dewasa mengikuti pola semakin 

meluasnya ketergantungan kepada orang lain. Lingkungan komunikasi 

itu menjadi semakin luas dengan bertambahnya usia seorang anak 

manusia. Bersamaan dengan itu, perkembangan intelektual dan sosial 

setiap orang sangat ditentukan oleh kualitas komunikasinya dengan 

orang lain. 
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b. Identitas atau jadi diri seorang anak terbentuk karena ada komunikasi 

dengan orang lain. Selama berkomuniakasi dengan orang lain, secara 

sadar maupun tidak sadar ia akan mengamati, memperhatikan dan 

mencatat dalam hati semua tanggapan yang diberikan oleh orang lain 

terhadap dirinya. 

c. Dalam rangka memahami realitas lingkungan sosial di sekelilingnya 

serta menguji kebenaran kesan-kesan dan pemahaman yang 

dimilikinya tentang dunia sekitar, seorang anak perlu membandingkan 

dengan kesan-kesan dan pemahaman orang lain tentang suatu realitas. 

Tentu saja perbandingan sosial seperti itu hanya dapat dilakukan 

melalui komunikasi dengan orang lain. 

d. Kesehatan mental sebagian besar orang ditentukan oleh kualitas 

komunikasi atau hubungannya dengan orang lain. Bila hubungan 

dengan orang lain diliputi oleh berbagai masalah, tentu ia akan 

menderita, merasa sedih, cemas, dan frustasi.
13

 

5. Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal merupakan jenis komunikasi yang 

frekuensi terjadinya cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Berikut 

ciri-ciri komunikasi interpersonal: 

a. Arus pesan dua arah. Komunikasi interpersonal menempatkan sumber 

pesan dan penerima dalam posisi yang sejajar, sehingga memicu 

terjadinya pola penyebaran pesan mengikuti arus dua arah. Artinya 
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komunikator dan komunikan dapat berganti peran secara cepat. 

Seorang sumber pesan, dapat berubah peran sebagai penerima pesan, 

begitu sebaliknya. Arus pesan secara dua arah ini berlangsung secara 

berkelanjutan. 

b. Suasana nonformal. Komunikasi interpersonal biasanya berlangsung 

nonformal. Sesuai dengan suasana nonformal tersebut, pesan yang 

dikomunikasikan biasanya bersifat lisan, bukan tertulis. 

c. Umpan balik segera. Biasanya komunikasi interpersonal 

mempertemukan para pelaku komunikasi secara bertatap muka, maka 

umpan balik dapat diketahui dengan segera. Seorang komunikator 

dapat segera memperoleh balikan atas pesan yang disampaikan dari 

komunikan, baik secara verbal maupun nonverbal. 

d. Peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat. Komunikasi 

interpersonal merupakan metode komunikasi antar individu yang 

menuntut agar peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat, 

baik jarak dalam arti fisik maupun psikologis. Jarak yang dekat dalam 

arti fisik, yaitu para pelaku komunikasi saling bertatap muka. 

Sedangkan jarak dalam arti psikologis menunjukkan keintiman 

hubungan antar individu. 

e. Peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan 

dan spontan, baik secara verbal atau non verbal. Untuk meningkatkan 

keefektifan komunikasi interpersonal, peserta komunikasi dapat 

memberdayakan pemanfaatan kekuatan pesan verbal maupun 
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nonverbal secara simultan. Peserta komunikasi berupaya saling 

meyakinkan, dengan mengoptimalkan penggunaan pesan verbal 

maupun nonverbal secara bersamaan, saling mengisi, saling 

memperkuat sesuai tujuan komunikasi.
14

 

B. Konseling Kelompok 

1. Pengertian Konseling Kelompok 

Konseling kelompok merupakan salah satu strategi dalam 

bimbingan dan konseling. Layanan konseling mengaktifkan dinamika 

kelompok untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi 

pengembangan pribadi dan pemecahan masalah pribadi (peserta didik) 

yang menjadi peserta layanan. Dalam konseling kelompok membahas 

masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota  kelompok. 

Masalah pribadi dalam suasana dinamika kelompok yang intens dan 

konstruktif. Diikuti oleh semua anggota kelompok di bawah bimbingan 

kelompok (pembimbing atau konselor) 
15

 

Konseling kelompok merupakan suatu bantuan pada individu 

dalam situasi kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, serta 

diarahkan pada pemberian kemudahan dalam perkembangan dan 

pertumbuhannya.
 16

 

Layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah proses 

konseling yang diselenggarakan dalam kelompok dengan memanfaatkan 
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dinamika kelompok. Masalah yang dibahas dalam layanan konseling 

kelompok adalah masalah pribadi siswa yang terlibat dalam kegiatan 

tersebut.
17

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa layanan 

konseling kelompok adalah suatu upaya konselor atau pembimbing dalam 

membantu memecahkan permasalahan pribadi yang dialami oleh masing-

masing anggota kelompok melalui dinamika kelompok agar tercapainya 

perkembangan secara optimal. 

2. Prinsip-prinsip Konseling Kelompok 

Layanan konseling kelompok dibangun dan diselenggarakan atas 

dasar kesadaran dan kesukarelaan anggota-anggota kelompok yang terlibat 

di dalamnya. Kesukarelaan mereka memasuki atau terlibat dalam kegiatan 

layanan ini, menurut Zakiah Darajat, dapat disebabkan oleh tiga hal: 

a. Dalam kelompok tersebut dirasakan dapat dicapai tujuan ataupun 

kepentingan pribadi anggota yang dirasakan sangat penting bagi siswa 

yang bersangkutan. 

b. Kelompok tersebut mampu menyajikan kegiatan-kegiatan yang cukup 

menarik bagi siswa yang bersangkutan. 

c.  Dengan memasuki kelompok tersebut kebutuhan-kebutuhan tertentu 

terutama kebutuhan psikis
18
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3. Tujuan Konseling Kelompok 

Tujuan umum konseling kelompok adalah berkembangnya 

kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi 

peserta layanan. Dalam kaitan ini, sering menjadi kenyataan bahwa 

kemampuan bersosialisasi atau berkomunikasi seseorang terganggu oleh 

perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang tidak objektif dan 

sempit serta tidak efektif.
19

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok memiliki 

tujuan mengembangkan kemampuan bersosialisasi terkhusus kemampuan 

berkomunikasi siswa. 

4. Komponen Konseling Kelompok 

a. Pemimpin Kelompok 

Pemimpin kelompok (PK) adalah konselor yang terlatih dan 

berwenang  menyelenggarakan praktik konseling profesional.  

b. Anggota Kelompok 

Tidak semua kumpulan orang atau individu dapat dijadikan anggota 

konseling kelompok. Besarnya jumlah kelompok (jumlah anggota 

kelompok) dan homogenitas atau heterogenitas anggota kelompok 

dapat memenuhi kinerja kelompok.
20
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5. Faktor-faktor yang Memengaruhi Konseling Kelompok 

Untuk mencapai tujuan dalam konseling kelompok, maka konselor 

perlu memerhatikan faktor-faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan 

proses konseling, sebagai berikut: 

a. Membina harapan  

Harapan akan menimbulkan perasaan optimis pada diri klien 

untuk dapat menyelesaikan masalahnya. Melalui harapan, klien akan 

belajar memahami dan mengembangkan kemampuan atau potensi 

yang dimilikinya. Adanya keterlibatan dalam kelompok juga akan 

menguatkan semangat klien untuk saling membantu mewujudkan 

tujuan bersama yang ingin dicapai. 

b. Universalitas 

Universalitas akan mengurangi tingkat kecemasan klien karena 

mengetahui bahwa bukan hanya dirinya yang memiliki masalah. 

Untuk itulah memberikan pemahaman pada klien bahwa 

permasalahan adalah hal yang wajar dalam kehidupan sangat 

diperlukan agar klien tertantang untuk mengatasi masalahnya. 

c. Pemberian informasi  

Informasi dapat diperoleh melalui pemimpin kelompok maupun 

dari anggota kelompok lain. Informasi ini meliputi pengalaman dari 

anggota kelompok, pemecahan masalah yang ditawarkan oleh 

konselor atau anggota kelompok dan hal yang bermakna bagi 

kehidupan klien. 
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d. Altruisme  

Altruisme mengacu pada proses memberi dan menerima klien 

yang merasa bahwa kelompoknya telah memberikan banyak masukan 

dan kebaikan pada dirinya selama menjalani proses konseling, akan 

melakukan hal yang sama terhadap anggota kelompoknya. Hal 

tersebut akan mendorong terjadinya umpan balik antar anggota. 

e. Pengulangan korektif keluarga primer 

Pengulangan korektif keluarga primer keluarga dimaksudkan 

untuk menjalin kedekatan emosional antar anggota dan konselor. 

Masing-masing klien diharapkan dapat merasa sebagai satu keluarga 

yang saling mendukung dan memberi perhatian selayaknya hubungan 

saudara. 

f. Pengembangan teknik sosialisasi 

Teknik sosialisasi berhubungan dengan cara anggota kelompok 

menjalin hubungan interpersonal. Masing-masing anggota belajar 

untuk dapat mengkomunikasikan keinginannya dengan tepat, 

memberikan perhatian dan dapat memahami orang lain. 

g. Peniru tingkah laku 

Peniru tingkah laku diperoleh dari pengalaman atau hasil dari 

identifikasi anggota kelompok yang dirasakan layak untuk ditiru. 

h. Belajar menjalin hubungan interpersonal 

Anggota kelompok diharapkan dapat saling belajar menjalin 

hubungan interpersonal dengan kelompoknya. Beberapa hal yang 
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dapat dilakukan antara lain: berani mengekspresikan dirinya 

dihadapan kelompok, merespon apa yang disampaikan anggota 

kelompok serta meningkatkan sensitivitas terhadap masalah anggota 

kelompoknya. 

i. Kohesivitas kelompok 

Kohesivitas tidak terjadi begitu saja. Ada bentuk penerimaan 

yang hangat dari masing-masing anggota serta keinginan untuk terus-

menerus menjalin hubungan interpersonal yang akrab. 

j. Katarsis 

Anggota kelompok diharapkan dapat melepaskan katarsis yang 

dimilikinya melalui pengungkapan perasaan baik secara positif 

maupun negatif. Ekspresi perasaan tersebut dapat berupa marah, 

sedih, cinta, kecewa atau kesulitan yang tidak dapat diungkapkan. 

Katarsis ini dapat disebabkan oleh pengalaman masa lalu atau masa 

kini yang dialami anggota. 

k. Faktor-faktor eksistensial 

Faktor-faktor ekstensial perlu dibicarakan dan menjadi bahan 

diskusi bagi anggota kelompok. Hal ini penting untuk memberikan 

pemahaman  pada kelompok bahwa banyak hal yang harus dimengerti 

dan dicapai dalam hidup. Untuk itu, anggota kelompok dapat 

termotivasi mengatasi masalahnya untuk mencapai kehidupan yang 
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lebih banyak. Menanamkan tanggung jawab pada klien juga bagian 

dari faktor eksistensial yang harus dibicarakan.
21

 

6. Azas Konseling Kelompok 

a. Azas kerahasiaan yaitu segala sesuatu yang dibicarakan klien kepada 

konselor tidak boleh disampaikan kepada orang lain. Azas kerahasiaan 

ini merupakan azas kunci dalam usaha bimbingan konseling. 

b. Azas kesukarelaan yaitu proses bimbingan konseling yang harus 

berlangsung secara sukarela, baik dari pihat terbimbing maupun pihak 

konselor. Klien diharapkan sukarela menyampaikan masalah yang 

dihadapinya dan konselor hendaknya tidak terpaksa melaksanakan 

tugasnya yaitu membantu individu yang membutuhkan. 

c. Azas keterbukaan yaitu dalam pelaksanaan bimbingan konseling 

sangat diperlukan suasana keterbukaan, baik keterbukaan dari 

konselor maupun keterbukaan diri individu yang dibimbing. 

Keterbukaan ini bukan hanya bersedia menerima saran-saran dari luar, 

bahkan lebih penting dari itu yaitu masing-masing yang bersangkutan 

bersedia membuka diri untuk kepentingan pemecahan masalah. 

d. Azas kekinian yaitu masalah klien yang langsung ditanggulangi 

melalui usaha bimbingan konseling ialah masalah-masalah yang 

sedang dirasakan bukan masalah-masalah yang sudah lampau dan 

bukan masalah yang mungkin yang akan dialami di masa yang akan 

datang. 
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 Namora lumongga lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 207-209 
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e. Azas kemandirian yaitu seperti dikemukakan terdahulu kemandirian 

merupakan tujuan dari bimbingan konseling. Dalam memberikan 

layanan petugas hendaklah selalu berusaha menghidupkan 

kemandirian pada diri yang dibimbing agar yang dibimbing tidak 

bergantung pada konslor. 

f. Azas kegiatan yaitu usaha pelayanan bimbingan konseling tidak akan 

memberikan buah yang berarti bila individu yang dibimbing tidak 

melakukan sendiri kegiatan dalam mencapai tujuan –tujuan bimbingan 

konseling. 

g. Azas kedinamisan yaitu usaha bimbingan konseling menghendaki 

terjadinya perubahan pada diri individu yang dibimbing, yaitu 

perubahan tingkah laku menuju kearah yang lebih baik. 

h. Azas keterpaduan yaitu pelayanan bimbingan konseling berusaha 

memadukan berbagai aspek dari individu yang dibimbing. 

i. Azas kenormatifan yaitu usaha dalam bimbingan konseling yang mana 

tidak boleh bertentangan dengan norma-norma yang berlaku, baik 

ditinjau dari norma agama, norma adat, norma hukum/negara, norma 

ilmu atau norma kebiasaan sehari-hari. 

j. Azas keahlian yaitu usaha bimbingan konseling perlu dilakukan secara 

teratur, terarah, dengan mempergunakan teknik serta alat yang 

memadai. 

k. Azas alih tangan yaitu jika konselor sudah menyerahkan segenap 

kemampuan untuk membantu individu, namun individu belum dapat 
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terbantu sebagaimana yang diharapkan. Maka konselor dapat 

mengirim individu tersebut kepada petugas atau badan yang lebih ahli. 

l. Azas tut wuri handayani yaitu azas yang merujuk pada suasana umum 

yang hendaknya tercipta dalam rangka keseluruhan hubungan antara 

konselor dan klien. Lebih-lebih di lingkungan sekolah, azas ini makin 

dirasakan manfaatnya. 

7. Tahapan Konseling Kelompok 

a. Prakonseling  

Tahapan prakonseling ini dianggap sebagai tahap persiapan 

pembentukan kelompok. Adapun hal-hal yang mendasar yang dibahas 

pada tahap ini adalah para klien yang telah diseleksi akan dimasukkan 

dalam keanggotaan yang sama menurut pertimbangan homogenitas. 

Konselor juga perlu menekankan bahwa pada konseling kelompok hal 

yang paling utama adalah keterlibatan klien untuk ikut berpartisipasi 

dalam keanggotaannya dan tidak sekedar hadir dalam pertemuan 

kelompok. 

b. Tahap permulaan 

Tahap ini ditandai dengan dibentukanta struktur kelompok. 

Adapun manfaat dari dibentuknya struktur kelompok ini adalah agar 

anggota kelompok dapat memahami aturan yang ada di dalam 

kelompok. Konselor dapat kembali menegaskan tujuan yang harus 

dicapai dalam konseling. Hal ini dimaksud untuk menyadarkan klien 

pada makna kehadirannya terlibat dalam kelompok. 

c. Tahap transisi (Peralihan) 
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Hal umum yang sering muncul pada tahap ini adalah terjadinya 

suasana ketidak seimbangan dalam diri masing-masing anggota 

kelompok. Konselor diharapkan dapat membuka permasalahan 

masing-masing anggota sehingga masalah tersebut dapat bersama-

sama dirumuskan dan diketahui penyebabnya. 

d. Tahap kerja (Kegiatan) 

Pada tahap ini anggota kelompok diharapkan telah dapat 

membuka dirinya lebih jauh dan menghilangkan definisinya, adanya 

perilaku modelling yang diperoleh dari mempelajari tingkah laku baru 

serta belajar untuk bertanggung jawab atas tindakan dan tingkah 

lakunya dan peran konselor dalam hal ini adalah berupaya menjaga 

keterlibatan dan kebersamaan anggota kelompok secara aktif. 

Kegiatan kelompok pada tahap ini dipengaruhi oleh tahap 

sebelumnya. 

e. Tahap akhir  

Tahap ini adalah tahapan di mana anggota kelmpok mulai 

mencoba perilaku baru yang telah mereka pelajari dan dapatkan dari 

kelompok. Umpan balik adalah hal penting sebaiknya dilakukan oleh 

masing-masing anggota kelompok. Tahap akhir ini dinggap sebagai 

tahap melatih diri klien untuk melakukan perubahan. Apabila anggota 

kelompok merasakan bahwa tujuan telah tercapai dan telah terjadi 

perubahan perilaku maka proses konseling dapat diakhiri. 

f. Pasca konseling 
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Jika proses konseling telah berakhir, sebaiknya konselor 

menetapkan adanya evaluasi sebagai bentuk tindak lanjut dari 

konseling kelompok. Evaluasi bahkan sangat diperlukan apabila 

terdapat hambatan dan kendala yang terjadi dalam pelaksanan 

kegiatan dan perubahan perilaku anggota kelompok setelah proses 

konseling berakhir. 
22

   

C. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan digunakan sebagai perbandingan dan untuk 

menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan 

bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah dilakukan 

oleh orang lain. Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh 

1. Intan Safitri (2020), Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan 

Bimbingan Konseling Islam, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim 

Riau, dengan judul skripsi “Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok 

dalam Mengatasi Tingkahlaku Menyimpang Remaja di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru”. Hasil penelitian 

Intan Safitri menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan konseling kelompok 

remaja mampu mengembangkan potensi diri sehingga dapat merubah 

tingkah lakunya dalam permasalahan yang sudah terjadi dan memberikan 

efek positif terhadap remaja yang sudah melakukan konseling kelompok. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Persamaan dalam penelitian ini 

adalah sama-sama membahas tentang layanan konseling kelompok. 
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Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah 

pada penelitian Intan Safitri membahas masalah tingkah laku menyimpang 

remaja sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan membahas 

kemampuan komunikasi interpersonal. 

2. Dina Sari (2019), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, dengan judul skripsi “Efektifitas Layanan 

Konseling Kelompok dengan Teknik Diskusi untuk Meningkatkan 

Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas VII A SMP Pelita Cabang 

Empat Lampung Utara Tahun Pelajaran 2018/2019”. Hasil penelitian Dina 

Sari menunjukkan   rata-rata pretest pada kelompok eksperimen lebih 

besar dari kelompok kontrol 104,1 ≥ 92, atau gain score kelompok 

ekperimen lebih besar dari kelompok kontrol 49,3 ≥ 15,6. Jika dilihat dari 

hasil yang didapat maka peningkatan pada kelompok ekperimen lebih 

tinggi dibandingkan pada kelompok kontrol. Dari hasil menunjukkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan layanan 

konseling kelompok dengan teknik diskusi dapat digunakan untuk 

meningkatkan komunikasi interpersonal pada peserta didik kelas VII A 

SMP Pelita Cabang Empat Lampung Utara Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian quasi eksperiment 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Persamaan dalam penelitian 

ini sama-sama membahas tentang layanan konseling kelompok dan 

komunikasi interpersonal. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

peneliti lakukan, peneliti terdahulu menggunakan teknik diskusi dan 
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metode yang digunakan quasi eksperiment sedangkan peneliti tidak 

menggunakan teknik dan menggunakan metode pre-eksperimental. 

3. Mursini (2020), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negri 

Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul skripsi “Efektifitas Konseling 

Kelompok dengan Teknik Desentisasi Sistematis untuk Mengurangi 

Kecemasan Sosial Siswa di SMA Negri 12 Pekanbaru”. Hasil penelitian 

Mursini menunjukkan bahwa kecemasan sosial siswa sebelum 

menggunakan tekni detensititasi sistematis dalam konseling kelompok di 

SMA Negri 12 Pekanbaru dengan persentase 124,11%, diartikan tergolong 

sangat tinggi, sedangkan kecemasan siswa setelah menggunakan teknik 

desensitisasi sistematis dengan persentase 66,44%, diartikan tergolong 

rendah. Jadi dalam penelitian membuktikan dengan teknik desensititasi 

sistematis terbukti efektif untuk mengurangi kecemasan sosial siswa. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini Pre Eksperimental 

design dengan pola The One Group Pre-test Post-test, dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Persamaan penelitian ini sama-sama 

membahas konseling kelompok dengan metode dan pola penelitian yang 

sama. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan, 

peneliti terdahulu menggunakan Teknik Desentisasi Sistematis dan 

membahas kecemasan sosial, sedangkan peneliti tidak menggunakan 

teknik dan membahas komunikasi interpersonal. 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 

memberi batasan terhadap kerangka teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak ada 
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terjadinya kesalahan dalam penafsiran. Konsep operasional ini berkenaan 

dengan pengaruh layanan konseling kelompok untuk mengatasi masalah 

komunikasi interpersonal siswa SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru, 

sebagai berikut: 

1. Variabel X Konseling Kelompok 

  Konseling kelompok adalah layanan konseling perorangan yang 

dilaksanakan dalam nuansa kelompok. Tahap pelaksanaan layanan 

konseling kelompok sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan 

1) Membentuk kelompok, ketentuan membentuk kelompok dalam 

konseling kelompok antara 8-10 orang (tidak boleh melebihi 10 

orang) 

2) Mengidentifikasi dan menyakinkan siswa tentang perlunya 

masalah di bawa kedalam layanan konseling kelompok 

3) Menempatkan siswa dalam kelompok  

4) Menyusun jadwal kegiatan 

5) Menetapkan prosedur dalam layanan 

6) Menetapkan fasilitas layanan 

7) Menyiapkan kelengkapan administrasi 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Mengkomunikasikan rencana layanan konseling kelompok 

2) Mengorganisasikan kegiatan layanan konseling kelompok  

3) Menyelenggarakan layanan konseling kelompok melalui tahap-

tahap: Peralihan, peliharaan, kegiatan, pengakhiran 

c. Evaluasi 

1) Menetapkan materi evaluasi 

2) Menetapkan prosedur evaluasi 
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3) Menyusun instrumen evaluasi 

4) Mengoptimalkan instrumen evaluasi  

5) Mengolah instrumen evaluasi  

d. Analiasa hasil evaluasi 

1) Menetapkan hasil standar norma atau analisis 

2) Melakukan analisis 

3) Menafsirkan analisis   

e. Tindak lanjut 

1) Menetapkan jenis dan arah kegiatan tidak lanjut  

2) Mangomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak-pihak yang 

terkait 

3) Melaksanakan tindak lanjut 

f. Laporan  

1) Menyusun laporan layanan konseling kelompok 

2) Menyampaikan laporan kepada pihak-pihak lain yang terkait 

3) Mengomunikasikan laporan layanan
23

 

2. Indikator Variabel Y Komunikasi Interpersonal  

a. Keterbukaan (openness) adalah kemauan menanggapi dengan senang 

hati informasi yang diterima di dalam menghadapi hubungan 

interpersonal 

b. Empati (empathy) adalah merasakan apa yang dirasakan orang lain 

atau proses ketika seseorang merasakan perasaan orang lain dan 

menangkap arti perasaan itu 

c. Dukungan (supportiveness) adalah situasi yang terbuka untuk 

mendukung agar komunikasi berlangsung efektif 
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d. Rasa positif (positivenes) adalah perasaan positif terhadap diri sendiri, 

kemamapuan mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi dan 

kemampuan menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk 

berinteraksi yang efektif 

e. Kesetaraan (equality) adalah pengakuan kedua belah pihak saling 

menghargai, berguna dan mempunyai sesuatu yang penting untuk 

disumbangkan.
24

 

E. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi  

  Asumsi adalah suatu penelitian yang tidak diragukan lagi, serta 

digunakan sebagai dasar dalam penelitian. Asumasi dalam penelitian ini 

adalah pengaruh konseling kelompok terhadap komunikasi interpersonal, 

karena dengan menggunakan konseling kelompok dapat membantu siswa 

dalam memperbaiki komunikasi interpesonal, ketika dipertemukan dengan 

orang-orang yang memiliki masalah yang yang sejenis, mereka dapat 

menyarakan keluhan dan juga mendapatkan masukan dari anggota 

kelompoknya. 

2. Hipotesis  

  Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan 

penulis, sampai terbukti melalui penelitian terdahulu, setelah menetapkan 

anggapan dasar maka membuat teori sementara yang masih perlu diuji  

                                                             
24 Fauzi Abubakar, “Pengaruh Komunikasi Interpersonal antara Dosen dan Mahasiswa 

terhadap Motivasi Belajar dan Prestasi Akademik Mahasiswa”. Jurnal Pekommas, Vol. 18 No. 1, 

14 April 2015, h. 54-55 
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  Berdasarkan teori yang telah ditulis di atas maka dapar diambil 

hipotesis dari variabel yang akan diteliti, meliputi: 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi interpersonal 

siswa sebelum dan sesudah diberikannnya layanan konseling 

kelompok. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi 

interpersonal siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling 

kelompok. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 

menggunakan rencana penelitian Pre-Eksperimental dengan menggunakan 

model One Group Pre-test-Post-test Design, yaitu untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan yang signifikan antara komunikasi interpersonal 

siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan layanan konseling kelompok 

siswa di SMK 3 Muhammadiyah Terpadu Pekanbaru. Penelitian ini tidak 

menggunakan kelas kontrol, karena hanya memberikan perlakuan pada 

kelompok eksperimen. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap, 

yaitu: 

1. Pemberian pre-test, dilakukan untuk mengetahui kondisi variabel terikat 

sebelum perlakuan, hal ini berguna untuk mempelajari pada bagian tahap 

mana yang harus dilakukan, serta memilih subek yang sesuai dengan 

kriteria. 

2. Memberikan perlakuan (treatment) yaitu dengan melaksanakan konseling 

kelompok. 

3. Pemberian post-test, dalam penelitian ini berupa angket komunikasi 

interpersonal diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk mengukur 

kembali komunikasi interpersonal siswa setelah diberi perlakuan dengan 

menggunakan konseling kelompok  
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Gambar III.1 

 Rancangan Penelitian One Group Pre-test dan Post-test Design 

      

 

Keterangan: 

O1 =  Pre-test 

X  = Konseling Kelompok 

O2 = Post-test 

 Penelitian ini untuk mencari perbedaan antara kondisi pre test dan post test 

tentang komunikasi interpersonal siswa. Hasil perbedaan antara kondisi pre 

test dan post test merupakan hasil perlakuan, yaitu konseling kelompok.
25

 

B. Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Terpadu 

Pekanbaru, yang beralamatkan Jl. Cipta Karya No. 15 Kel. Tuah Karya Kec. 

Tampan Pekanbaru Riau, di SMK Muhamadiyah 3 Terpadu Pekanbaru, 

untuk penerapan sistem pembelajaran berbasis SKS (Satuan Kredit 

Semester), sekolah ini telah mengalami perkembangan yang baik termasuk 

dalam sarana prasarananya cukup memadai. Sehingga memudahkan penulis 

dalam melakukan penelitian, serta permasalahan yang penulis kaji ada di 

lokasi ini. Waktu penelitian dimulai dengan pengamatan dan wawancara 

awal bersamaa guru BK SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru pada 

tanggal 3 Agustus 2021. 

 

 
                                                             

25 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 110-111  
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C. Subjek dan Objek  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang memiliki masalah 

komunikasi interpersonal, sedangkan objek penelitiannya adalah 

pengaruh pelaksanaan layanan konseling kelompok terhadap 

komunikasi interpersonal siswa di SMK Muhammadiyah 3 Terpadu 

Pekanbaru. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan  oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
26

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah kelas XII di SMK Muhammadiyah 3 

Terpadu Pekanbaru yang berjumlah 30 orang. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan waktu, 

dana dan tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili). Representatif adalah sampel yang dapat 

mewakili dari seluruh populasi. Teknik pengambilan sampel yang yang 

peneliti lakukan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 
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purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu.
27

 Adapun syarat untuk pengambilan sampelnya berdasarkan 

kriteria: 

a. Berdasarkan hasil pre-test. 

b. Siswa yang termasuk dalam kategori komunikasi interpersonal buruk. 

c. Dari 30 orang siswa yang diberikan pre-test maka penulis 

mengambil 10 orang siswa yang memiliki komunikasi 

interpersonal buruk  sesuai rasio konseling kelompok. 

Tabel III.1 

Inisal Nama Sampel Penelitian 

No  Nama  

1 VE 

2 AMP 

3 YF 

4 NN 

5 RMS 

6 AY 

7 GR 

8 AM 

9 AAR 

10 WAK 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk  mengumpulkan  data-data  yang  diperlukan,  maka  peneliti  akan 

menggunakan beberapa metode, yakni sebagai berikut: 

1. Memberikan Pre-test 

Tujuan dari pemberian pre-test adalah untuk mengetahui bagaimana 

siswa di SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru melakukan 

komunikasi interpersonal sebelum diberikan layanan konseling kelompok. 
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Pemberian pre-test dalam bentuk angket yang berisi tentang idikator 

komunikasi interpersonal. 

2. Perlakuan (Treament) 

Penulis memberikan perlakuan (treatment) yang berupa layanan 

konseling konseling kelompok yang dilaksanakan oleh penulis dengan 

sampel yang telah ditentukan sebelumnya, sesuai rancangan yang telah 

dibuat oleh penulis. Pelaksanaan konseling kelompok dilaksanakan 8 kali 

pertemuan dengan durasi kurang lebih 40 menit disetiap pertemuan. 

3. Kuisioner  

Kuisioner merupakan teknik pengumpuan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertayaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.
28

 Adapun kuisioner yang peneliti gunakan 

adalah kuisioner tertutup. Kuisioner tertutup adalah kuisioner yang 

pertanyaan atau peryataannya tidak memberi kebebasan pada responden 

untuk menjawabnya sesuai pendapat atau keinginan mereka.
29

 Adapun yang  

kuisioner digunakan untuk mendapatkan data tentang komunikasi 

interpersonal siswa melalui pre-test dan post-test. 
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 Raja Rahima dan Fitra Herlinda, Instrumen BK 1 Teknik Non Tes: Teori dan Praktek, 

(Pekanaru: Cahaya Firdaus, 2017), h. 64 
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Tabel III. 2 

Pemberian Skor Pilihan Jawaban Angket Efektivitas Konseling 

Kelompok terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal 

No  Item   Favourable 

Positif  

Unfavorable 

Negatife  

    1 Sangat Sesuai (SS) 5 1 

    2 Sesuai (S) 4 2 

    3 Cukup Sesuai (CS) 3 3 

    4 Tidak esuai (TS) 2 4 

    5 Sangat Tidak 
Sesuai (STS) 

1 5 

 

Subjek diminta memilih satu dari lima alternatif jawaban yang 

disediakan pada setiap pernyataan, dengan memberikan tanda centang (√) 

pada kolom alternatif jawaban. Kuisioner yang baik digunakan digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian harus terlebih dahulu dilakukan uji 

coba untuk pengujian validitas dan reliabilitas kuisioner. Untuk menguji 

validitas dan reliabilitas, peneliti menggunakan bantuan SPSS (Statistica 

Program Society Science) versi 23.0 for windows. Adapun kisi-kisi 

kuisioner komunikasi interpersonal dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

39 
 

 
 

Tabel III.3 

Kisi-kisi Kuisioner Komunikasi Interpersonal 

Variabel 

 

 

 

Indikator  Sub-Indikator pernyataan Jumlah 

Item 

Favora

bel  

unfavor

abl 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komunikasi 

Interpersonal  

 

 

 

 

 a. Menunjukkan 

keterbukaan dalam 

hubungan dengan 

orang lain 

4,6 5 3 

b. Menunjukan 

kepercayaan kepada 

orang lain untuk 

berbagi perasaan 

7,8 9 3 

2.Empati 

(Empathy) 

a. Menunjukkan 

perhatian kepada 

orang lain 

10,11 12 3 

b. Enjaga perasaan 
orang lain 

14,15 13 3 

c. Mengerti keinginan 

orang lain 

16,18 17,19 4 

3.Sikap 

Mendukung 

(Supportives) 

a. Memberi dukungan 

kepada teman  

20,21 22 3 

b. Memberikan 

penghargaan terhadap  

23,24 25 3 

c. Spontanitas  26,28 27,29 4 

4.Sikap 

Positif 

(Positivenes) 

a. Menghargai 

perbedaan  

30,32 31 3 

b. Berpikiran positif 33,35 34 3 

c. Tidak menaruh curiga 

secara berlebihan 

36,38 37 3 

5.kesetaraan 

(Equality) 

a. Menempatkan diri 

setara dengan orang 

lain 

39,40 41 3 

b. Mengakui pentingnya 

kehadiran orang lain 

42,43 44 3 

c. Komunikasi dua arah 46,47 45 3 

d. Suasana komunikasi 

akrab dan nyaman 

49,50 48 3 

Total   32 18 50 
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a. Uji Validitas 

Validitas adalah menggambarkan seberapa jauh hubungan suatu 

skor instrumen dengan instrumen lain yang dipandang sebagai kriterium 

yang dilaksanakan pada waktu yang hampir bersamaan. Hal ini bisa 

dilakukan dengan korelasi Product Moment. Semakin tinggi validitas suatu 

alat ukur maka semakin baik kemampuan alat tersebut untuk mengungkap 

variabel yang sedang diteliti. Sedangkan item yang tidak valid seharusnya 

dibuang karena tidak memiliki kontribusi dengan pengukuran variabel 

yang diteliti.
30 Adapun rumus yang digunakan adalah: 

   =
     (  )(  )

√ (    ) (  )  (    ) (  ) ) 
 

Keterangan: 

    : koefisien korelasi antara X dan Y 

∑X : Jumlah skor butir 

∑Y : Jumlah skor total 

∑X2 : Jumlah kuadrat butir 

∑Y2 : Jumlah kuadrat total 

∑XY : Jumlah perkalian antara skor item dan skor total 

N : Jumlah responden 

Validitas suatu butir pernyataan dapat dilihat pada output SPSS, 

yaitu dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. Jika nilai 

hitung lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan item tersebut valid, 

sebaliknya apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai tabel maka 

disimpulkan item tersebut tidak valid sehingga perlu diganti atau 

digugurkan. Menurut Agus Irianto, bahwa item instrumen dinyatakan valid 
                                                             

30
Raja Rahima dan Fitra Herlinda, Loc. Cit., h. 88 
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apabila memiliki tingkat korelasi ≥ 0.361. Dapat disimpulkan semakin 

tinggi validitas suatu alat ukur maka semakin baik kemampuan alat tersebut 

untuk mengungkapkan variabel yang sedang ditelit.
31

 Uji validitas dilakukan 

kepada 30 orang siswa atau responden. Untuk menerima nilai r tabel 

digunakan rumus df=N-2 (30-2=28) dengan nilai signifikansi 5%, maka r 

tabel dalam uji validitas ini adalah sebesar 0,361, adapun hasil uji validitas 

masing-masing item pernyataan dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel III.4 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

No Item Nilai r Hitung Nilai r Tabel Uji Validitas 

(1) (2) (3) (4) 

1.  0,409 0,361 Valid 

2.  0,158 0,361 Tidak Valid 

3.  0,331 0,361 Tidak Valid 

4.  0,549 0,361 Valid 

5.  0,059 0,361 Tidak Valid 

6.  0,191 0,361 Tidak Valid 

7.  0,466 0,361 Valid 

8.  0,484 0,361 Valid 

9.  0,068 0,361 Tidak Valid  

10.  0,531 0,361 Valid  

11.  0,559 0,361 Valid 

12.  0,431 0,361 Valid 

(1) (2) (3) (4) 

                                                             
31 Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 24 
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13.  0,049 0,361 Tidak Valid 

14.  0,598 0,361 Valid 

15.  0,406 0,361 Valid 

16.  0,268 0,361 Tidak Valid 

17.  0,489 0,361 Valid 

18.  0,272 0,361 Tidak Valid 

19.  0,175 0,361 Tidak Valid 

20.  0,531 0,361 Valid 

21.  0,384 0,361 Valid 

22.  0,058 0,361 Tidak Valid 

23.  0,459 0,361 Valid 

24.  0,424 0,361 Valid 

25.  0,277 0,361 Tidak Valid 

26.  0,393 0,361 Valid 

27.  0,085 0,361 Tidak Valid 

28.  0,483 0,361 Valid 

29.  0,452 0,361 Valid 

30.  0,399 0,361 Valid 

31.  0,450 0,361 Valid 

32.  0,465 0,361 Valid 

33.  0,039 0,361 Tidak Valid 

34.  0,039 0,361 Tidak Valid 

35.  0,443 0,361 Valid 

36.  0,286 0,361 Tidak Valid 

(1) (2) (3) (4) 



 
 
 
 
 

43 
 

 
 

37.  0,144 0,361 Tidak Valid 

38.  0,137 0,361 Tidak Valid 

39.  0,322 0,361 Tidak Valid 

40.  0,532 0,361 Valid 

41.  0,422 0,361 Valid 

42.  0,527 0,361 Valid 

43.  0,295 0,361 Tidak Valid 

44.  0,007 0,361 Tidak Valid 

45.  0,097 0,361 Tidak Valid 

46.  0,626 0,361 Valid 

47.  0,452 0,361 Valid 

48.  0,309 0,361 Tidak Valid 

49.  0,493 0,361 Valid 

50.  0,344 0,361 Tidak Valid 

Sumber Data: SPSS (Statistica Program Society Science) versi 23.0 for 

windows 

Dari 50 pernyataan pada variabel komunikasi interpersonal siswa, 

pernyataan yang valid berjumlah 27 pernyataan dan yang tidak valid 

berjumlah 23 pernyataan. Pernyataan-pernyataan yang tidak valid maka 

akan dihapus, mengingat masing-masing item yang valid sudah mewakili 

indikator. Pernyataan dikatakan valid apabila r hitung lebih besar dari r tabel 

(0,361) 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas pada instrumen apabila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur data yang sama, maka akan menghasilkan data yang sama.
32

 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
33

  

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus 

alpha cronbach yang kemudian dihitung dengan bantuan program  SPSS 

23.0 for windows. Adapun rumus alpha cronbach menurut Suharsimi 

Arikunto dalam Raja Rahima dan Fitra Herlinda sebagai berikut.
34

 

  (
 

   
)(  

   
2

  
2

) 

Keterangan   

α  : Koefisian reliabilitas instrument 

k : Jumlah item 

∑  
2  : Jumlah varians butir instrument 

  
2  : Varians skor total 

Tabel III.5 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel  Butir Pernyataan  Alpha  Kesimpulan  

Komunikasi Interpersonal 50 0,897 Reliabel 

Sumber Data: SPSS (Statistica Program Society Science) versi 23.0 for 

windows 

                                                             
32

 Sugiono, Loc. Cit., h. 366 
33

 Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan Sosial: Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: 

Gaung Persada Press, 2010), h. 95 
34

 Raja Rahima dan Fitra Herlinda, Op. Cit.  h. 96 
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Berdasarkan tabel III.5 hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa nilai 

Alpha Cronbach adalah 0,897 yang artinya lebih besar dari pada 0,6. Maka 

instrumen dapat dikatakan reliabel atau handal. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, 

buku, transkip, surat kabar, agenda dan sebagainya.
35

 Dokumentasi adalah data 

pendukung yang dikumpulkan. Dalam hal ini penulis menggunkan teknik 

dokumentasi untuk mengumpulkan dokumen dan data pendukung diperoleh 

dari pihak guru bimbingan dan konseling tentang sarana dan prasarana di 

sekolah, keadaan siswa dan guru, kurikulum yang digunakan, dan riwayat 

sekolah. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
36

 

1. Deskripsi Data Menggunakan Kategorisasi 

                                                             
35

 Suharsimi Arikunto, Loc. Cit., h. 234 
36

 Sugiono, Loc. Cit., h. 335 
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Dalam melakukan kategorisasi diperlukan rentangan data atau interval 

data.
37

 Rumus interval data yang digunakan untuk kuisioner dalam mencari 

hasil post-test sebagai berikut:  

        k = 
                           

               
 

 Instrumen pada penelitian ini terdiri dari 27 item pernyataan. Dengan 

demikian skor terkecil yang dapat diperoleh adalah 27, sedangkan skor 

terbesar adalah 135 berdasarkan skor ideal pada variabel tersebut maka: 

Data tinggi : 27 x 5 = 135 

Data rendah : 27 x 1 = 27 

Kategorisasi : 5 

Interval =  
135 2 

5
 =  

1  

5
 = 22 

 Angka 22 ini merupakan interval yang digunakan untuk membuat 

kategori normative skor subjek komunikasi interpersoal siswa. Mengacu 

pada interval tersebut maka diperoleh kriteria norma kategori dalam 

penelitian ini adalah :  

Tabel III.6 

Norma Kategori Komunikasi Interpersonal 

Interval Skor Kategorisasi 

116-135 Sangat Baik 

94-115 Baik 

72-93 Sedang  

50-71 Buruk  

27-49 Sangat Buruk  

 

2. Uji Hipotesis Penelitian 

                                                             
37

 Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar, Aplikasi dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana 

Media Group, 2016), h. 12 
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  Pengujian hipotesis dengan sampel 10 siswa, maka dari itu peneliti 

menggunakan analisis data dengan statistik nonparametrik. Statistik 

nonparametrik yaitu uji yang dilakukan terhadap data yang terdistribusi 

normal. Jika syarat itu tidak terpenuhi makan akan menggunakan uji 

nonparametrik yang memiliki syarat yang lebih longgar, data tidak harus 

berdistribusi normal oleh karena itu uji ini sering disebut bebas 

berdistribusi. 

  Untuk menguji pengaruh konseling kelompok terhadap komunikasi 

interpersonal siswa, maka teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji Wilcoxson Signed Ranks Test, yang digunakan untuk 

menguji hipotesis komparatif dua sampel independen. Penelitian ini akan 

menguji pre-test dan post-test, dengan melihat perbedaan nilai antara pre-

test dan post-test  melalui uji Wilcoxson. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan SPSS 23.0 for Windows. Rumus Wilcoxson Signed 

Ranks Test sebagai berikut.
38

 

T-
 

  (   )
 

√
 

   (   )(    )

 

 

Keterangan : 

Z : Uji normal hitung 

T : Jumlah jenjang atau rangking yang terkecil 

µT : Rataan jenjang atau rangking 

σT : Simpangan baku jenjang 

                                                             
38 Sugiono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 134-137 
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Dimana nilai T didasakan pada jumlah rank yang terendah dan untuk 

menghitung µT  dan σT menggunakan rumus sebagai berikut: 

µT= 

 (   )

4
 dan σT = √

 (  1)(2  1)

  
 

Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis 

pada uji Wilcoxson adalah sebagai berikut: 

a. Jika probilitas (Asymp. Sig) ˂ 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya terdapat perbedaan 

b. Jika probilitas (Asymp. Sig) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

artinya tidak dapat perbedaan.
39

 

 

 

                                                             
39

 Sugiono dan Agus Susanto, Cara Mudah Belajar SPSS dan LISREL: Teori dan Aplikasi 

untuk Analisis Data Penelitian, (Bandumg: Alfabeta, 2015), h. 179 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan data atau hasil penelitian yang diperoleh, dan telah 

melakukan analisis statistik dan uji hipotesis, secara umum hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Tingkat komunikasi interpersonal siswa sebelum diberikan perlakuan berupa 

konseling kelompok berada pada kategori buruk dengan rata-rata sebesar 

52,2. Setelah mendapat perlakuan konseling kelompok mendapatkan rata-rata 

90,7 pada kategori baik. 

2. Tingkat efektifitas konseling kelompok terhadap kemampuan komunikasi 

interpersonal siswa dapat dilihat dari angka probilitas Asymp.Sig (2-Tailed) 

0,005 yaitu lebih kecil dari 0,05 dengan taraf signifikan 5% sehingga dapat 

diketahui efektif konseling kelompok terhadap kemampuan komunikasi 

interpersonal artinya Ho ditolak dan Ha diterima berarti terdapat perbedaan 

sebelum dan sesudah diberikan treatment. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, dibuktikan bahwa dengan adanya 

perubahan komunikasi interpersonal siswa melalui pengaruh layanan konseling 

kelompok oleh karena itu ada beberapa saran dari penulis yang dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan, yaitu: 

1. Bagi Siswa 

Siswa dirasa harus menindak lanjuti permasalahan tentang komunikasi 

interpersonal antar sesama siswa lainnya maupun guru, agar dapat  
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meningkatkan komunikasi interpersonal supaya mudah untuk saling 

berkomunikasi.  

2. Bagi Guru 

Guru Bimbingan Konseling dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan komunikasi interpersonal siswa dengan menggunakan 

konseling kelompok dengan kurikulum untuk mengatasi permasalahan-

permasalahan yang terjadi pada siswa, lalu guru harus bisa membangkitkan 

semangat siswa dan membimbingnya supaya siswa lebih nyaman dan terbuka 

dalam berinteraksi dengan sesamanya dan sebagai tempat siswa menceritakan 

permasalahannya sehingga siswa diharapkan dapat berkomunikasi yang lebih 

baik lagi baik dengan teman sebayanya ataupun guru. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian  ini menggunakan pengaruh pelaksanaan layanan konseling 

terhadap komunikasi interpersonal siswa. Hendaknya peneliti selanjutnya 

lebih memperhatikan variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini
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LAMPIRAN 1 

KISI-KISI ANGKET PENELITIAN PENGARUH PELAKSANAAN LAYANAN 

KONSELING KELOMPOK TERHADAP KOMUNIKASI INTERPERSONAL SISWA 

DI SMK MUHAMMADIYAH 3 TERPADU PEKANBARU 

Variabel  Indikator  Sub-Indikator pernyataan Jumlah 

Item 

Favora

bel  

unfavor

abl 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komunikasi 

Interpersonal 

1.Keterbukaan 

(Oppennerss) 

a. Memulai hubungan 

barudengan orang lain 

1,2 3 3 

b. Menunjukkan 

keterbukaan dalam 

hubungan dengan 

orang lain 

4,6 5 3 

c. Menunjukan 

kepercayaan kepada 

orang lain untuk 

berbagi perasaan 

7,8 9 3 

2.Empati 

(Empathy) 

a. Menunjukkan perhatian 

kepada orang lain 

10,11 12 3 

b. Enjaga perasaan 

orang lain 

14,15 13 3 

c. Mengerti keinginan 

orang lain 

16,18 17,19 4 

3.Sikap 

Mendukung 

(Supportivenes) 

a. Memberi dukungan 

kepada teman  

20,21 22 3 

b. Memberikan 

penghargaan terhadap  

23,24 25 3 

c. Spontanitas  26,28 27,29 4 

4.Sikap Positif 

(Positivenes) 

a. Menghargai perbedaan  30,32 31 3 

b. Berpikiran positif 33,35 34 3 

c. Tidak menaruh curiga 

secara berlebihan 

36,38 37 3 

5.kesetaraan 

(Equality) 

a. Menempatkan diri 

setara dengan orang 

lain 

39,40 41 3 

b. Mengakui pentingnya 

kehadiran orang lain 

42,43 44 3 

c. Komunikasi dua arah 46,47 45 3 

d. Suasana komunikasi 

akrab dan nyaman 

49,50 48 3 

Total   32 18 50 
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ANGKET PENELITIAN PENGARUH PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING 

KELOMPOK TERHADAP KOMUNIKASI INTERPERSONAL SISWA DI SMK 

MUHAMMADIYAH 3 TERPADU PEKANBARU 

A. Pengantar 

 Angket ini bukanlah sebuah tes ataupun ujian, sehingga tidak ada jawaban 

yang benar dan yang salah dan tidak ada pengaruh terhadap nilai atau 

pelajaran Ananda. Angket ini terdiri dari sejumlah pernyataan yang 

berhubungan dengan Komunikasi Interpersonal. Harapan saya semoga 

Ananda berkenan merespon setiap pernyataan di bawah ini dengan sungguh-

sungguh dan jujur sesuai dengan keadaan diri Ananda apa adanya. Semua 

respon yang Ananda berikan akan dijaga kerahasiaannya. 

B. Identitas  

Nama    : 

Jenis Kelamin  :  

Kelas/Jurusan   : 

Tanggal pengisian : 

C. Petunjuk Pengisan 

Ananda diminta untuk memberikan tanda cek (√) pada salah satu kolom 

pilihan respon yang telah disediakan. Pilihan respon yang diminta adalah 

kondisi paling sesuai dengan apa yang Ananda alami, dan rasakan. Setiap 

pernyataan disediakan 5 (lima) pilihan respon sebagai berikut: 
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1. Kategori SS: Sangat Sesuai apabila pernyataan tersebut sangat sesuai 

dengan kondisi diri Ananda 

2. Kategori S: Sesuai apabila pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi diri 

Ananda 

3. Kategori CS:  Cukup Sesuai apabila pernyataan tersebut cukup sesuai 

dengan kondisi diri Ananda 

4. Kategori TS:  Tidak Sesuai apabila pernyataan tersebut tidak sesuai 

dengan kondisi diri Ananda 

5. Kategori STS: Sangat Tidak Sesuai apabila pernyataan tersebut sangat 

tidak sesuai dengan kondisi diri Ananda 

Contoh: 

No  pernyataan Pilihan Respon 

SS  S   CS TS STS 

1 Saya menerima masukan pendapat 

dari teman 

√     

 Berdasarkan contoh diatas, Ananda memberi tanda cek (√) pada kolom 

respon “Sangat Sesuai” artinya kondisi itu sangat sesuai dengan keadaan diri 

Ananda. Bacalah dengan teliti istilah kolom pilihan respon pernyataan selanjutnya 

dengan jujur sesuai dengan keadaan diri Ananda, jangan sampai ada kolom yang 

terlampaui saat mengisi. 

*SELAMAT MENGERJAKAN* 
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Angket Komunikasi Interpersonal 

No  Pernyataan Pilihan Respon 

SS S   CS TS STS 

1 Saya memperkenalkan diri ketika bertemu dengan 

teman baru 

     

2 Jika ada teman baru saya malas untuk memulai 

pembicaraan 

     

3 Saya tidak bisa mengungkapkan isi hati secara jujur 

kepada teman  

     

4 Saya menerima masukan pendapat dari teman       

5 Saya bercerita bersama teman ketika menghadapi 

masalah 

     

6 Saya tidak mau berbagi pengalaman pribadi dengan 

teman  

     

7 Saya mengucapkan selamat kepada teman yang meraih 

prestasi  

     

8 Saya tidak suka jika ada teman yang berbeda pendapat 

dengan saya 

     

9 Saya selalu mendengarkan dengan seksama perkataan 

orang lain, walaupun apa yang disampaikan itu biasa 

saja 

     

10 Saya mengerti apa yang dirasakan teman disekitar saya       

11 Saya tidak mudah memahami pendapat yang 

disampaikan teman 

     

12 Saya tidak menyemangati teman yang mendapatkan 

nilai buruk dalam ulangan  

     

13 Saya tidak perduli dengan pencapaian prestasi teman 

karena tidak berpengaruh dengan prestasi saya 

     

14 Saya menunda permintaan maaf jika saya berbuat salah      

15 Saya bertanya kepada guru di depan kelas tanpa 

mendapat izin terlebih dahulu 

     

16 Saya meminta masukan teman apabila perbuatan saya 

dianggap salah  

     

17 Saya berfikir semua orang pada dasarnya baik terhadap 

saya 
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18 Saya tidak mudah mempercayai semua perkataan 

teman saya  

     

19 Saya berhati-hati ketika berbicara dengan teman yang 

baru kenal  

     

No Pernyataan Pilihan Respon 

SS S CS TS STS 

20 Saya berprasangka buruk/berfikir negatif kepada teman 

yang tiba-tiba baik kepada saya  

     

21 Saya menghormati teman tanpa melihat latar belakang 

sosial, ekonomi, suku ataupun agama  

     

22 Saya bergaul secara wajar dengan siapapun       

23 Saya aktif terlibat dalam aktivitas kelas       

24 Saya tidak suka jika diberi tugas dalam bentuk  

kelompok 

     

25 Saya tidak memberikan pendapat ketika berdiskusi       

26 Saya termasuk orang yang tidak mudah akrab dengan 

teman lain  

     

27 Pada saat berbicara, saya jarang menggunakan istilah 

atau kata yang asing kepada lawan bicara saya, agar 

perkataan saya mudah dipahami 
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LAMPIRAN 2 

VALIDITAS ANGKET 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 187,7333 342,823 ,507 ,894 

Item_2 187,7667 354,944 ,190 ,897 

Item_3 188,1667 349,868 ,241 ,897 

Item_4 187,5667 344,461 ,504 ,894 

Item_5 188,8333 348,902 ,196 ,899 

Item_6 187,5333 357,499 ,066 ,899 

Item_7 188,2667 341,789 ,419 ,895 

Item_8 187,7333 343,582 ,409 ,895 

Item_9 188,0000 348,000 ,287 ,896 

Item_10 187,3000 346,700 ,450 ,894 

Item_11 187,1333 343,913 ,692 ,893 

Item_12 187,3000 339,597 ,664 ,892 

Item_13 187,4333 351,357 ,258 ,896 

Item_14 187,5000 340,052 ,696 ,892 

Item_15 187,5333 351,637 ,340 ,896 

Item_16 187,6667 353,747 ,189 ,897 

Item_17 187,4667 343,913 ,484 ,894 
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Item_18 187,9000 344,852 ,442 ,894 

Item_19 188,1000 343,610 ,455 ,894 

Item_20 187,5000 340,948 ,516 ,893 

Item_21 187,5667 354,392 ,198 ,897 

Item_22 187,7000 350,907 ,217 ,897 

Item_23 187,5333 338,464 ,656 ,892 

Item_24 187,6667 344,644 ,521 ,894 

Item_25 187,9667 336,723 ,660 ,892 

Item_26 186,9333 352,202 ,329 ,896 

Item_27 187,5667 350,116 ,217 ,897 

Item_28 187,5333 341,913 ,498 ,894 

Item_29 187,1667 347,454 ,428 ,895 

Item_30 187,2667 348,892 ,458 ,895 

Item_31 187,6667 341,609 ,441 ,894 

Item_32 187,8667 346,809 ,312 ,896 

Item_33 188,1333 357,568 ,066 ,898 

Item_34 188,7333 355,789 ,068 ,900 

Item_35 187,5667 344,185 ,442 ,894 

Item_36 187,2333 355,978 ,131 ,898 

Item_37 188,1333 350,602 ,221 ,897 

Item_38 187,3000 352,079 ,156 ,899 

Item_39 187,3000 347,321 ,346 ,895 

Item_40 187,4333 337,909 ,563 ,893 

Item_41 187,0000 353,724 ,289 ,896 
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Item_42 187,8667 344,051 ,430 ,894 

Item_43 188,3667 338,723 ,465 ,894 

Item_44 188,0333 340,723 ,479 ,894 

Item_45 187,5333 351,430 ,247 ,897 

Item_46 187,5667 338,530 ,639 ,892 

Item_47 187,6000 350,248 ,320 ,896 

Item_48 188,7333 343,926 ,277 ,897 

Item_49 187,9333 338,202 ,550 ,893 

Item_50 187,8000 348,579 ,281 ,896 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 27 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 27 100,0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,897 50 
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Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

post-test - pre-test Negative Ranks 0
a
 ,00 ,00 

Positive Ranks 10
b
 5,50 55,00 

Ties 0
c
   

Total 10   

 

a. post-test < pre-test 

b. post-test > pre-test 

c. post-test = pre-test 

 

Test Statistics
a
 

 
post-test - pre-

test 

Z -2,803
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,005 

 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pretest 10 60 68 65,10 2,378 

posttest 10 116 136 124,20 6,989 
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Valid N (listwise) 10     
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LAMPIRAN 3 

REKAPITULASI 

JAWABAN ANGKET PRE-TEST SESUDAH DIBERIKANNYA TREATMENT KONSELING KELOMPOK 

Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 Jumlah 

1 2 1 1 2 3 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 3 1 2 1 2 1 2 3 3 2 48 

2 1 2 3 1 2 3 1 3 3 2 1 1 2 1 1 2 1 3 1 1 2 2 3 2 2 1 3 50 

3 1 1 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 1 3 1 2 2 1 1 2 2 2 1 3 1 3 2 50 

4 2 1 2 2 3 3 2 3 1 2 1 1 3 2 1 2 2 4 2 1 3 2 1 2 2 3 2 55 

5 2 3 3 2 2 3 1 3 2 2 3 2 3 1 3 1 3 2 3 1 1 2 2 2 1 2 1 56 

6 1 3 1 2 1 3 2 1 3 3 2 1 3 2 3 2 1 2 3 2 1 2 1 2 1 2 1 51 

7 1 2 2 1 2 1 3 2 2 1 3 2 2 3 1 1 2 3 1 2 2 1 2 1 2 3 2 50 

8 2 3 1 2 1 2 1 1 3 2 1 3 1 2 2 3 2 3 3 2 1 2 3 1 2 2 1 52 

9 1 2 2 3 2 3 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 3 1 3 3 54 

10 2 1 2 2 2 2 3 2 1 3 2 1 1 3 2 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 3 2 56 

Jumlah  15 19 19 21 20 24 18 21 20 20 19 16 19 21 17 18 18 25 19 19 17 17 18 21 17 25 19 522 
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LAMPIRAN 4 

REKAPITULASI 

JAWABAN ANGKET POST-TEST SESUDAH DIBERIKANNYA TREATMENT KONSELING KELOMPOK 

Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 Jumlah 

1 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 2 85 

2 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 2 3 2 5 3 3 2 87 

3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 2 3 3 5 4 3 4 2 4 3 2 4 3 89 

4 4 3 2 4 5 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 2 5 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 92 

5 4 2 3 5 4 5 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 5 3 3 4 2 4 95 

6 3 3 4 2 4 4 3 3 4 2 4 3 2 4 4 3 2 3 5 4 2 3 3 3 2 4 3 86 

7 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 4 2 5 3 4 3 2 5 3 3 4 5 3 3 2 3 3 85 

8 4 5 4 5 4 5 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 2 4 3 4 5 4 3 2 3 4 3 98 

9 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 5 4 3 2 2 4 3 3 4 5 4 3 2 5 93 

10 5 5 4 5 5 3 4 4 3 4 2 3 3 5 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 97 

Jumlah  35 36 32 36 39 38 33 34 35 32 29 33 35 39 32 30 28 36 36 37 31 36 34 30 27 32 32 907 
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LAMPIRAN 5 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

Komponen   :  Layanan Dasar 

Bidang Layanan  :  Pengembangan Pribadi 

Topik / Tema Layanan :  Komunikasi Interpersonal 

Kelas / Semester  :  XII / Genap 

Alokasi Waktu  :  1 x 40 menit 

1. Tujuan Layanan  

1. Siswa/konseli dapat memahami maksud dari komunikasi interpersonal 

2. Siswa/konseli dapat memahami jenis, tujuan dan manfaat dari komunikasi 

interpersonal 

3. Siswa/konseli dapat memahami setiap contoh komunikasi interpersonal 

2.  Metode, Alat dan Media 

1. Metode : Ceramah, curah pendapat dan tanya jawab 

2. Alat/Media : Notebook dan power point Komunikasi Interpersonal 

3.  Langkah-langkah kegiatan layanan 

1. Tahap awal /Pendahuluan 

1.1 Membuka dengan salam dan do’a 

1.2 Membina hubungan yang baik dengan siswa (menanyakan kabar dan 

perkenalan) 

1.3 Peneliti menjelaskan tujuan kegiatan layanan konseling kelompok 

1.4 Menanyakan kesiapan siswa untuk melakukan layanan konseling 

kelompok 



 
 

 
 

2. Tahap Inti 

2.1 Peneliti menayangkan media slide power point yang berhubungan dengan 

materi layanan 

2.2 Peserta didik mengamati slide power point yang berhubungan dengan 

materi layanan 

2.3 Peneliti mengajak curah pendapat dan tanya jawab 

2.4 Peneliti memberikan waktu untuk peserta didik berdiskusi mengenai 

materi yang sedang dibahas 

2.5 Setiap siswa memberikan tanggapannya masing-masing 

3. Tahap Penutup 

3.1 Peneliti mengajak siswa untuk membuat kesimpulan yang berkaitan 

dengan materi layanan  

3.2 Peneliti mengajak siswa agar menghadirkan Tuhan dalam hidupnya 

3.3 Peneliti menyampaikan materi layanan yang akan datang  

3.4 Peneliti mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam 

4.  Evaluasi  

1. Evaluasi Proses : Memperhatikan proses layanan dengan refleksi hasil 

masing-masing siswa dan sikap atau antusias siswa dalam mengikuti kegiatan 

layanan  

2. Evaluasi Hasil : Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara lain: 

merasakan suasana yang nyaman, pentingnya topik ynag dibahas, cara 

penyampaian yang menarik. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

Komponen   :  Layanan Dasar 

Bidang Layanan  :  Pengembangan Pribadi 

Topik / Tema Layanan :  Komunikasi Interpersonal 

Kelas / Semester  :  XII / Genap 

Alokasi Waktu  :  1 x 40 menit 

1. Tujuan Layanan  

4. Siswa/konseli dapat memahami maksud dari komunikasi interpersonal 

5. Siswa/konseli dapat memahami jenis, tujuan dan manfaat dari komunikasi 

interpersonal 

6. Siswa/konseli dapat memahami setiap contoh komunikasi interpersonal 

3.  Metode, Alat dan Media 

3. Metode : Ceramah, curah pendapat dan tanya jawab 

4. Alat/Media : Notebook dan power point Komunikasi Interpersonal 

4.  Langkah-langkah kegiatan layanan 

3. Tahap awal /Pendahuluan 

2.1 Membuka dengan salam dan do’a 

2.2 Peneliti mengucapkan salam dan menyapa siswa 

2.3 Peneliti menjelaskan tujuan kegiatan layanan konseling kelompok 

2.4 Menanyakan kesiapan siswa untuk melakukan layanan konseling 

kelompok 

4. Tahap Inti 

2.6 Peneliti menayangkan media slide power point yang berhubungan dengan 

materi layanan 

2.7 Peserta didik mengamati slide power point yang berhubungan dengan 



 
 

 
 

materi layanan 

2.8 Peneliti mengajak curah pendapat dan tanya jawab 

2.9 Peneliti memberikan waktu untuk peserta didik berdiskusi mengenai 

materi yang sedang dibahas 

2.10 Setiap siswa memberikan tanggapannya masing-masing 

4. Tahap Penutup 

3.5 Peneliti mengajak siswa untuk membuat kesimpulan yang berkaitan 

dengan materi layanan  

3.6 Peneliti mengajak siswa agar menghadirkan Tuhan dalam hidupnya 

3.7 Peneliti menyampaikan materi layanan yang akan datang  

3.8 Peneliti mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam 

5.  Evaluasi  

3. Evaluasi Proses : Memperhatikan proses layanan dengan refleksi hasil 

masing-masing siswa dan sikap atau antusias siswa dalam mengikuti kegiatan 

layanan  

4. Evaluasi Hasil : Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara lain: 

merasakan suasana yang nyaman, pentingnya topik ynag dibahas, cara 

penyampaian yang menarik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

Komponen   :  Layanan Dasar 

Bidang Layanan  :  Pengembangan Pribadi 

Topik / Tema Layanan :  Permasalahan Pribadi dan Sosial 

Kelas / Semester  :  XII / Genap 

Alokasi Waktu  :  1 x 40 menit 

1. Tujuan Layanan  

7. Siswa/konseli dapat memahami maksud dari komunikasi interpersonal 

8. Siswa/konseli dapat memahami jenis, tujuan dan manfaat dari komunikasi 

interpersonal 

9. Siswa/konseli dapat memahami setiap contoh komunikasi interpersonal 

4.  Metode, Alat dan Media 

5. Metode : Ceramah, curah pendapat dan tanya jawab 

6. Alat/Media : Notebook dan power point Komunikasi Interpersonal 

5.  Langkah-langkah kegiatan layanan 

5. Tahap awal /Pendahuluan 

3.1 Membuka dengan salam dan do’a 

3.2 Peneliti mengucapkan salam dan menyapa siswa 

3.3 Peneliti menjelaskan tujuan kegiatan layanan konseling kelompok 

3.4 Menanyakan kesiapan siswa untuk melakukan layanan konseling 

kelompok 

6. Tahap Inti 

2.11 Peneliti menayangkan media slide power point yang berhubungan 

dengan materi layanan 

2.12 Peserta didik mengamati slide power point yang berhubungan 



 
 

 
 

dengan materi layanan 

2.13 Peneliti mengajak curah pendapat dan tanya jawab 

2.14 Peneliti memberikan waktu untuk peserta didik berdiskusi 

mengenai materi yang sedang dibahas 

2.15 Setiap siswa memberikan tanggapannya masing-masing 

5. Tahap Penutup 

3.9 Peneliti mengajak siswa untuk membuat kesimpulan yang berkaitan 

dengan materi layanan  

3.10 Peneliti mengajak siswa agar menghadirkan Tuhan dalam 

hidupnya 

3.11 Peneliti menyampaikan materi layanan yang akan datang  

3.12 Peneliti mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam 

6.  Evaluasi  

5. Evaluasi Proses : Memperhatikan proses layanan dengan refleksi hasil 

masing-masing siswa dan sikap atau antusias siswa dalam mengikuti kegiatan 

layanan  

6. Evaluasi Hasil : Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara lain: 

merasakan suasana yang nyaman, pentingnya topik ynag dibahas, cara 

penyampaian yang menarik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

Komponen   :  Layanan Dasar 

Bidang Layanan  :  Pengembangan Pribadi 

Topik / Tema Layanan :  Bersikap Positif 

Kelas / Semester  :  XII / Genap 

Alokasi Waktu  :  1 x 40 menit 

1. Tujuan Layanan  

Siswa/konseli memiliki kemampuan untuk menentukan tindakan yang dilakukan 

dalam mengembangkan komunikasi interpersonal yang berkualitas pada aspek 

sikap positif 

5.  Metode, Alat dan Media 

7. Metode : Ceramah, curah pendapat dan tanya jawab 

8. Alat/Media : Notebook dan power point Komunikasi Interpersonal 

6.  Langkah-langkah kegiatan layanan 

7. Tahap awal /Pendahuluan 

4.1 Membuka dengan salam dan do’a 

4.2 Peneliti mengucapkan salam dan menyapa siswa 

4.3 Peneliti menjelaskan tujuan kegiatan layanan konseling kelompok 

4.4 Menanyakan kesiapan siswa untuk melakukan layanan konseling 

kelompok 

8. Tahap Inti 

2.16 Peneliti menayangkan media slide power point yang berhubungan 

dengan materi layanan 



 
 

 
 

2.17 Peserta didik mengamati slide power point yang berhubungan 

dengan materi layanan 

2.18 Peneliti mengajak curah pendapat dan tanya jawab 

2.19 Peneliti memberikan waktu untuk peserta didik berdiskusi 

mengenai materi yang sedang dibahas 

2.20 Setiap siswa memberikan tanggapannya masing-masing 

6. Tahap Penutup 

3.13 Peneliti mengajak siswa untuk membuat kesimpulan yang 

berkaitan dengan materi layanan  

3.14 Peneliti mengajak siswa agar menghadirkan Tuhan dalam 

hidupnya 

3.15 Peneliti menyampaikan materi layanan yang akan datang  

3.16 Peneliti mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam 

7.  Evaluasi  

7. Evaluasi Proses : Memperhatikan proses layanan dengan refleksi hasil 

masing-masing siswa dan sikap atau antusias siswa dalam mengikuti kegiatan 

layanan  

8. Evaluasi Hasil : Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara lain: 

merasakan suasana yang nyaman, pentingnya topik ynag dibahas, cara 

penyampaian yang menarik. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

Komponen   :  Layanan Dasar 

Bidang Layanan  :  Pengembangan Pribadi 

Topik / Tema Layanan :  Komunikasi yang Setara 

Kelas / Semester  :  XII / Genap 

Alokasi Waktu  :  1 x 40 menit 

1. Tujuan Layanan  

10. Siswa/konseli mampu menempatkan diri yang setara dengan orang lain 

11. Siswa/konseli dapat menciptakan suasa komunikasi akrab dan nyaman antar 

sesama  

6.  Metode, Alat dan Media 

9. Metode : Ceramah, curah pendapat dan tanya jawab 

10. Alat/Media : Notebook dan power point Komunikasi Interpersonal 

7.  Langkah-langkah kegiatan layanan 

9. Tahap awal /Pendahuluan 

5.1 Membuka dengan salam dan do’a 

5.3 Peneliti mengucapkan salam dan menyapa siswa 

1.3 Peneliti menjelaskan tujuan kegiatan layanan konseling kelompok 

5.4 Menanyakan kesiapan siswa untuk melakukan layanan konseling 

kelompok 

10. Tahap Inti 

2.21 Peneliti menayangkan media slide power point yang berhubungan 



 
 

 
 

dengan materi layanan 

2.22 Peserta didik mengamati slide power point yang berhubungan 

dengan materi layanan 

2.23 Peneliti mengajak curah pendapat dan tanya jawab 

2.24 Peneliti memberikan waktu untuk peserta didik berdiskusi 

mengenai materi yang sedang dibahas 

2.25 Setiap siswa memberikan tanggapannya masing-masing 

7. Tahap Penutup 

3.17 Peneliti mengajak siswa untuk membuat kesimpulan yang 

berkaitan dengan materi layanan  

3.18 Peneliti mengajak siswa agar menghadirkan Tuhan dalam 

hidupnya 

3.19 Peneliti menyampaikan materi layanan yang akan datang  

3.20 Peneliti mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam 

8.  Evaluasi  

9. Evaluasi Proses : Memperhatikan proses layanan dengan refleksi hasil 

masing-masing siswa dan sikap atau antusias siswa dalam mengikuti kegiatan 

layanan  

10. Evaluasi Hasil : Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara lain: 

merasakan suasana yang nyaman, pentingnya topik ynag dibahas, cara 

penyampaian yang menarik. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

Komponen   :  Layanan Dasar 

Bidang Layanan  :  Pengembangan Pribadi 

Topik / Tema Layanan :  Menjaga hubungan sosial 

Kelas / Semester  :  XII / Genap 

Alokasi Waktu  :  1 x 40 menit 

1. Tujuan Layanan  

Siswa/konseli memiliki kemampuan menentukan tindakan yang dilakukan dalam 

mengembangkan komunikasi interpersonal pada aspek empati 

7.  Metode, Alat dan Media 

11. Metode : Ceramah, curah pendapat dan tanya jawab 

12. Alat/Media : Notebook dan power point Komunikasi Interpersonal 

8.  Langkah-langkah kegiatan layanan 

11. Tahap awal /Pendahuluan 

6.1 Membuka dengan salam dan do’a 

5.2 Peneliti mengucapkan salam dan menyapa peserta didik 

6.3 Peneliti menjelaskan tujuan kegiatan layanan konseling kelompok 

6.4 Menanyakan kesiapan siswa untuk melakukan layanan konseling 

kelompok 

12. Tahap Inti 



 
 

 
 

2.26 Peneliti menayangkan media slide power point yang berhubungan 

dengan materi layanan 

2.27 Peserta didik mengamati slide power point yang berhubungan 

dengan materi layanan 

2.28 Peneliti mengajak curah pendapat dan tanya jawab 

2.29 Peneliti memberikan waktu untuk peserta didik berdiskusi 

mengenai materi yang sedang dibahas 

2.30 Setiap siswa memberikan tanggapannya masing-masing 

8. Tahap Penutup 

3.21 Peneliti mengajak siswa untuk membuat kesimpulan yang 

berkaitan dengan materi layanan  

3.22 Peneliti mengajak siswa agar menghadirkan Tuhan dalam 

hidupnya 

3.23 Peneliti menyampaikan materi layanan yang akan datang  

3.24 Peneliti mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam 

9.  Evaluasi  

11. Evaluasi Proses : Memperhatikan proses layanan dengan refleksi hasil 

masing-masing siswa dan sikap atau antusias siswa dalam mengikuti kegiatan 

layanan  

12. Evaluasi Hasil : Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara lain: 

merasakan suasana yang nyaman, pentingnya topik ynag dibahas, cara 

penyampaian yang menarik. 
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LAMPIRAN 7 
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Saat memberikan layanan 
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